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ABSTRAK 

Tanaman cabai merah merupakan komoditas pertanian penting di 

indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan besar dalam industri 

pangan. Daerah Kabupaten Kuantan Singingi memiliki budidaya cabai merah 

yang cukup luas, namun para petani mesih berbudidaya pada lahan terbuka dan 

para petani seringkali memberikan pupuk tidak sesuai kebutuhan tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana serapan hara N, P, K dan 

produktivitas cabai merah (Capsicum annum L.) terhadap kombinasi tingkat 

Electrical Conductivity(EC) dengan beberapa varietas cabai merah pada irigasi 

sistem kapiler. Metode yang digunakan adalah Eksperiment dengan 

menggunakan Rancangan Split plot (Petak terbagi) dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari petak utama yaitu tingkat pemberian Electrical 

conductivity (E) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu : E1 =Tingkat pemberian EC 2,0 

mS/cm. E2 =Tingkat pemberian EC 2,5 mS/cm. E3 = Tingkat pemberian EC 3,0 

mS/cm. Dan anak petak terdiri dari 3 taraf perlakuan, yaitu 3 varietas cabai 

merah : V1 = Lado F1, V2 = Kawat, V3 = Laris. Hasil penelitian menunjukkan 

Perlakuan terbaik untuk bobot kering tanaman pada EC 2,5 mS/cm varietas Lado 

F1, parameter kadar hara N perlakuan terbaik terdapat pada EC 3,0 mS/cm 

varietas Kawat, parameter kadar hara P perlakuan terbaik terdapat pada EC 3,0 

mS/cm varietas laris, para meter kadar hara K perlakuan terbiak terdapat pada 

EC 3,0 mS/cm varietas Lado F1, parameter serapan hara N perlakuan terbaik 

terdapat pada EC 2,5 mS/cm varietas Lado F1, parameter serapan hara P 

perlakuan terbaik terdapat pada EC 2,5 mS/cm varietas Lado F1 dan untuk 

parameter serapan hara K perlakuan terbiak terdapat pada EC 2,5 mS/cm 

varietas Lado, sedangankan terhadap parameter pengamatan yang lainnya tidak 

berpengaruh nyata. 

 

Kata Kunci : Electrical Conductivity, Lado f1, kawat, Laris, Hara, Irigasi 

Kapiler. 

 



 
 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduk 

bekerja sebagai petani, sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat 

besar dalam perekonomian nasional dalam penyerapan tenaga kerja. Tanaman 

cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan komoditas sayuran yang banyak 

mendapat perhatian karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. 

Kebutuhan akan cabai merah terus meningkat setiap tahun sejalan dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan 

bahan baku cabai. 

Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) adalah tanaman perdu dengan 

rasa buah pedas yang disebabkan oleh kandungan kapsaicin. Secara umum cabai 

memiliki kandungan gizi vitamin diantaranya kalori, protein, lemak, kalsium, 

vitamin A, vitamin B1 dan vitamin C. Cabai merah keriting merupakan tanaman 

hortikultura yang banyak menarik perhatian berbagai kalangan karena sebagai 

menu hidangan sehari – hari masyarakat (Sastra dihardja dan firmanto, 2011). 

Dalam 100 gram buah cabai terkandung 90,9% kadar air, 31 kalori, 1 gram 

protein, 0,3 gram lemak, 7,3 gram karbohidrat, 29 mg kalsium, 24 mg fosfor, 47 

mg vitamin A dan 18 mg vitamin C (Andani, Rahmawati dan Hayati, 2018).  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022), produksi cabai merah di 

Indonesia lima tahun terakhir mengalami peningkatan. Produksi cabai merah pada 

tahun 2018 Indonesia memproduksi cabai merah 1,20 juta ton. Pada 2019 

Indonesia memproduksi 1,21 juta ton cabai merah. Pada tahun 2020 produksi 

cabai merah sebesar 1,26 juta ton dan mengalami jauh peningkatan pada tahun 
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2021 dengan produksi sebesar 1,36 juta ton. Selanjutya pada tahun 2022 produksi 

cabai merah mencapai 1,48 juta ton. Angka ini juga naik sebesar 8,47% atau 

115,25 ribu ton dari 2021. 

Berdasarkan Data Dinas Tanaman Pangan Kabupaten Kuantan Singingi 

(2020), produksi cabai merah pada tahun 2016 luas panen tanaman cabai 66 ha 

dengan produksi 216,7 ton. Pada tahun 2017 luas panen tanaman cabai 68 ha 

dengan produksi 198,7 ton. Pada tahun 2018 luas panen tanaman cabai 64 ha 

dengan produksi 181,2 ton. Sedangkan pada tahun 2019 luas panen tanaman cabai 

80 ha dengan produksi 223,5 ton dan pada tahun 2020 dengan luas lahan 73 ha 

menghasilkan 120,9 ton. Produksi cabai merah di Kuantan Singingi cenderung 

mengalami penurunan hasil dari tahun 2016 sampai 2020. 

 Penurunan produksi cabai merah yang tidak stabil disebabkan oleh cuaca 

yang tidak menentu, serangan hama, penyakit, virus, cendawan serta tidak 

efesiensinya pemberian nutrisi bagi tanaman cabai merah. Oleh karena itu 

budidaya tanaman cabai merah membutuhkan perawatan yang optimal dan 

kondisi lingkungan yang tepat (Suwardani et al., 2014). Salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi cabai merah yang berkualitas ialah dengan budidaya cabai 

merah secara irigasi sistem kapiler. 

Sistem irigasi kapiler memanfaatkan prinsip kapilaritas untuk mengalirkan 

larutan nutrisi dari wadah penampung ke media tanam. Metode ini memiliki 

keunggulan dalam efisiensi penggunaan air dan nutrisi, serta meminimalkan risiko 

kelebihan atau kekurangan air pada tanaman. Namun, optimalisasi sistem ini 

masih memerlukan pemahaman mendalam tentang dinamika serapan hara, 
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khususnya unsur hara makro esensial seperti Nitrogen, Fosfor, dan Kalium  

(Djaenudin dan Sari, 2021). 

Salah satu sumber unsur hara yang dapat di peroleh tanaman cabai pada 

budidaya irigasi sistem kapiler adalah dengan menggunakan larutan nutrisi AB 

Mix. Nutrisi AB Mix memiliki kandungan hara makro dan mikro yang dibutuhkan 

dalam menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman. Unsur hara ini terdiri dari 

sejumlah unsur kimia yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman (Hidayanti 

dan Kartika, 2019). 

Kunci utama pemberian larutan nutrisi adalah pengontrolan konduktivitas 

elektrik atau aliran listrik didalam air dengan menggunakan alat EC meter. 

Electrical conductivity (EC) menentukan hasil produksi, sedangkan kualitas 

larutan nutrisi menentukan tergantung pada kosentrasi Electrical conductivity 

(EC)  yang digunakan (Irawan, 2017). 

Media yang baik juga merupakan salah satu faktor penting dalam budidaya 

cabai merah dengan sistem irigasi kapiler. Untuk tanaman cabai merah media 

tanam yang dipergunakan tanah topsoil dan pupuk kandang sapi. Topsoil 

merupakan tanah permukaan atas yang mengandung unsur hara yang tinggi, hasil 

pelapukan dan hasil metabolisme berbagai organisme. Tanah ini dapat ditemukan 

pada 2 – 7 inci dipermukaan yang merupakan hasil dekomposisi dari material 

organik yang berasal dari jasad hidup. Topsoil yang subur juga mengandung 

potasium, fosfor dan besi (Munk, 2015). Valentino (2021) menyatakan pupuk 

kandang berfungsi untuk meningkatkan tekstur tanah, agregat tanah, daya pegang 

air kapasitas tukar kation dan meningkatkan unsur hara bagi tanaman. Kandungan 
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pupuk kandang kotoran sapi yaitu 25% Nitrogen, 7% Fosfor, 9% Kalium, 3,7% 

Zat besi dan unsur hara lain (Prasetya, 2014). 

Penyerapan hara N, P dan K oleh tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan 

haranya, penyerapan hara oleh tanaman cabai terus terjadi selama tanaman masih 

memerlukan unsur hara untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Dubey 

et al., 2016). Nitrogen berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif dan 

pembentukan klorofil, sementara Fosfor memiliki fungsi utama dalam transfer 

energi dan pembentukan sistem perakaran. Kalium berperan dalam regulasi 

osmotik, aktivasi enzim dan peningkatan kualitas buah. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang pola serapan N, P dan K pada tanaman cabai merah dalam 

sistem irigasi kapiler sangat penting untuk mengoptimalkan manajemen nutrisi 

dan meningkatkan produktivitas tanaman (Kurniawan, 2020). 

Produktivitas cabai merah dalam sistem hidroponik kapiler dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk ketersediaan dan keseimbangan hara dalam larutan 

nutrisi, serta kemampuan tanaman dalam menyerap dan memanfaatkan hara 

tersebut. Analisis serapan hara N, P dan K dapat memberikan informasi berharga 

tentang efisiensi penggunaan nutrisi oleh tanaman dan potensi peningkatan 

produktivitas (Hidayat dan Suryani, 2019). 

Dengan melakukan analisis serapan hara N,P dan K serta mengkaji 

hubungannya dengan produktivitas cabai merah dalam sistem irigasi kapiler, 

diharapkan dapat diperoleh informasi yang berharga untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas budidaya cabai merah secara irigasi kapiler. Penelitian ini juga 

berpotensi memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan teknologi 

pertanian yang lebih sustainable dan adaptif terhadap tantangan pertanian modern. 
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Berdasarkan pemikiran diatas peneliti telah amelakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Serapan Hara N, P, K  Pada Tiga Varietas Cabai Merah 

(Capsicum annum L.) Dengan Variasi Tingkat EC Menggunakan Irigasi Sistem 

Kapiler”. 

1.2 Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Serapan Hara 

N, P, K  Pada Tiga Varietas Cabai Merah (Capsicum annum L.) Dengan Variasi 

Tingkat EC Menggunakan Irigasi Sistem Kapiler. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini adalah : mengetahui bagaimana serapan hara N, P, 

K serta produktivitas cabai merah (Capsicum annum L.) dengan perlakuan tingkat 

electrical conductivity pada tiga varietas cabai merah menggunakan irigasi kapiler 

dan sebagai sumbangan pemikiran yang dapat dijadikan sumber bacaan bagi pihak 

yang membutuhkan dalam meningkatkan pengetahuan tentang cabai merah. 



 
 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Cabai Merah 

 Tanaman cabai bukan tanaman asli indonesia, tetapi berasal dari Benua 

Amerika, tepatnya berasal dari Amerika Tengah dan Selatan serta Meksiko. Orang 

India lah yang pertama kali yang merasakan pedasnya cabai pada sekitar 7.000 

tahun sebelum masehi. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya potongan, 

serpihan serta biji cabai liar pada gua – gua di Ocompo, Tamaulipas dan Tehuaca. 

Pada saat tersebut cabai masih merupakan tanaman liar dan suku indian 

mendapatkannya dengan mengumpulkannya (Warisno dan Dahana, 2018).  

Dalam tata nama ilmiah, tanaman cabai termasuk dalam genus Capsicum, 

dengan klasifikasi lengkap sebagai berikut : Kingdom : Plantae (Tumbuhan), 

Divisi : Spermatophyta (Tumbuhan berbiji), Sub Divisi : Angiospermae 

(Tumbuhan berbunga), Kelas : Dicotyledoneae (Berkeping dua), Famili : 

Solaneceae (Suku terung – terungan), Genus : Capsicum, Spesies : Capsicum 

annum L. (Wulandari, 2017). 

 Harpanes (2010), menyatakan bahwa cabai merupakan tanaman semusim 

yang berbentuk perdu dengan sistem akar tunggang. Sistem perakaran tanaman 

cabai agak menyebar, panjangnya 25-35 cm. Akar ini berfungsi menyerap air dan 

zat makanan dari dalam tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman. 

 Tjahjadi (2010), menyatakan tanaman cabai dapat tumbuh vertikal dengan 

batang berkayu dan bercabang banyak. Tanaman cabai juga dapat tumbuh setinggi 

50-150 cm. Cabai merupakan tanaman perdu yang batang dan cabangnya bewarna 

coklat hijau serta beruas-ruas. 
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 Menurut Dermawan (2010), daun cabai berbentuk hati, lonjong atau agak 

bulat telur dengan posisi berseling-seling. Sedangkan menurut Hewindati (2006), 

daun cabai berbentuk memanjang oval dengan ujung meruncing, tulang daun 

berbentuk menyirip dilengkapi urat daun. Bagian permukaan daun bagian atas 

bewarna hijau tua, sedengkan bagian permukaan bawah bewarna hijau muda. 

Panjang daun berkisar 9 cm - 15 cm dengan lebar 3,5 cm - 5 cm. Selain itu daun 

cabai merupakan daun tunggal, bertangkai (panjangnya 0,5 cm - 2,5 cm) dengan 

letak daun tersebar. 

Bunga tanaman cabai juga bervariasi, namun memiliki bentuk yang sama 

yaitu bentuk bintang. Bunga biasanya tumbuh pada ketiak daun, dalam keadaan 

tunggal atau bergerombolan dalam tandan. Dalam satu tandan biasanya terdapat 2 

– 3 bunga saja. Mahkota bunga tanaman cabai warnanya bermacam – macam, ada 

yang putih, putih kehijauan dan ungu. Diameter bunga antara 5 – 20 mm (Warisno 

dan Dahana, 2018). 

Buah cabai menurut Tjahjadi (2010), buah cabai berbentuk kerucut 

memanjang, lurus atau bengkok, meruncing pada bagian ujungnya, menggantung, 

permukaan licin mengkilap, diameter 1 cm - 2 cm, panjang 4 cm - 17 cm, 

bertangkai pendek, rasanya pedas. Buah muda berwarna hijau tua, setelah masak 

menjadi merah cerah. Sedangkan biji yang masih muda berwarna kuning, setelah 

tua menjadi cokelat, berbentuk pipih, berdiameter sekitar 4 mm. Rasa buahnya 

yang pedas dapat mengeluarkan air mata orang yang menciumnya, tetapi orang 

tetap membutuhkannya untuk menambah nafsu makan.  
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2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Merah 

 Tanaman cabai merah mempunyai daya adaptasi yang luas, dapat tumbuh 

di dataran rendah sampai dataran tinggi, baik di lahan sawah maupun di lahan 

kering. Umumnya, tanah yang baik untuk pertanaman cabai adalah tanah lempung 

berpasir yang banyak mengandung bahan organik dan unsur hara. Cabai sangat 

peka terhadap tanah masam, pertumbuhan cabai akan optimal jika ditanam pada 

tanah dengan pH 6-7. Suhu yang ideal untuk budidaya cabai merah adalah 25 
0
C -

27 
0
C. Penanaman cabai awal musim kemarau dapat tumbuh jika penyiraman 

cukup. Tanaman cabai membutuhkan banyak air pada awal pertumbuhannya. 

Curah hujan awal pertumbuhan tanaman hingga akhir pertumbuhan yang berkisar 

600-1250 mm/tahun (Tonny et al., 2014). 

2.3 Varietas Cabai Merah 

Varietas unggul cabai diharapkan memiliki produktivitas yang tinggi, 

umur panen genjah, tahan terhadap serangan hama dan penyakit, daya simpan 

lebih lama, tingkat kepedasan tentu kualitas buah sesuai yang di inginkan 

konsumen (Syukur et al., 2015).  

2.3.1 Cabai Merah Varietas Lado F1 

Varietas lado F1 merupakan cabai keriting hibrida yang di produksi oleh 

PT East – westseed dengan merek cap panah merah. Varietas ini cocok di tanam 

di dataran rendah sampai tinggi, varietas lado F1 juga tahan terhadap penyakit 

layu bakteri. Umur panen sekitar 100 – 120 hari setelah tanam dengan bobot per 

buah 4 – 5 gram dengan potensi hasil 1,5 kg per tanaman atau 18 – 20 ton per 

hektar (Marveldani et al.,2018). 
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2.3.2 Cabai Merah Varietas Kawat 

Varietas Kawat merupakan cabai keriting hibrida. Varietas ini cocok di 

tanam di dataran rendah sampai tinggi, bentuk tanaman tegak dengan warna daun 

hijau. Ukuran buah yaitu 16 cm – 17 cm x 0,7 cm – 1 cm dengan warna buah 

muda hijau mengkilap dan warna ketika tua merah menyala, buah lentur dan tidak 

mudah patah. Umur panen 80 – 100 hari setelah tanam dengan potensi hasil 

mencapai 1 kg pertanaman (Benih Citra Asia, 2011). 

2.3.3 Cabai Merah Varietas Laris 

Laris merupakan varietas cabai keriting hibrida yang cocok ditanam di 

dataran rendah hingga tinggi. Karakteristik cabai keriting laris antara lain : postur 

tanaman tinggi dan tegak, produksi cukup tinggi, warna buah merah menyala 

dengan bentuk buah keriting dan lurus berukuran 15 cm x 0,7 cm, serta berdaya 

simpan lama dan tahan transportasi jarak jauh. Cabai keriting laris dapat di panen 

mulai 90 – 100 hari setelah tanam dengan produksi per tanaman mencapai 0,8 kg 

– 1 kg atau setara dengan 10 – 12 ton per hektar ( Suwandana et al., 2020). 

2.4 Larutan Nutrisi AB Mix  

Nutrisi AB Mix merupakan nutrisi yang digunakan untuk bertanam secara 

hidroponik, nutrisi AB Mix dibuat dalam dua kemasan yang berbeda yaitu Mix A 

dan Mix B, Mix A mengandung kalsium sedangkan Mix B mengandung sulfat 

dan fospat (Made suarsana dan Gunawan, 2019). Ketiganya tidak boleh dicampur 

dalam keadaan pekat agar tidak menimbulkan endapan, karena jika dicampur 

kation kalsium (Ca) dalam Mix A bertemu dengan anion sulfat (SO4
2-

) dalam Mix 

B akan terjadi endapan kalsium sulfat (CaSO4) sehingga unsur Ca dan S tidak 

dapat diserap oleh akar dan apabila kation kalsium (Ca) dalam pekatan Mix A 
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bertemu dengan anion fosfat (PO4
3-

) dalam Mix B, maka akan terjadi endapan 

kalsium fosfat (Ca3(PO4)2), sehingga unsur Ca dan P tidak dapat serap oleh akar. 

Guna memenuhi kebutuhan hara atau nutrisi tersebut, tanaman memerlukan 

larutan nutrisi atau pupuk  (Sastro dan Nofi, 2016).  

2.5 Electrical Conductivity (EC) 

 Electrical conductivity (EC) yaitu aliran listrik di dalam air yang diukur 

dengan menggunakan EC meter. EC ini berguna untuk mengetahui cocok 

tidaknya larutan nutrisi untuk tanaman, karena kualitas larutan nutrisi sangat 

menentukan keberhasilan produksi, sedangkan kualitas larutan nutrisi atau pupuk 

tergantung pada kosentrasinya, setiap jenis dan umur tanaman membutuhkan 

larutan dengan EC yang berbeda-beda. Kebutuhan EC disesuaikan dengan fase 

pertumbuhan, yaitu ketika tanaman masih kecil, EC yang dibutuhkan juga kecil 

(Tjendrapati, 2017).  

 Electrical conductivity adalah kemampuan untuk menghantarkan ion – ion  

listrik yang terkandung dalam larutan nutrisi ke akar tanaman, EC merupakan 

merupakan parameter yang menunjukkan kosentrasi ion – ion yang terlarut dalam 

larutan nutrisi. Tinggi rendahnya EC dalam larutan nutrisi mempengaruhi 

metabolisme tanaman, yaitu kecepatan fotosintesis tanaman, aktivitas rezim dan 

potensi penyerapan ion – ion larutan oleh akar tanaman (Barbosa, 2015). 

2.6 Irigasi Sistem Kapiler 

 Irigasi merupakan salah satu alternatif dalam pemberian air pertanian jika 

kebutuhan tanaman lebih besar dari pada ketersediaan air dilahan pertanian. 

Pemberian air irigasi ke lahan pertanian bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air 

tanaman selama periode pertumbuhannya secara optimal. Pemberian air irigasi 
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sering tidak dapat dikendalikan sehingga berdampak pada ketidaksesuaian suplai 

air (Rinasari dan Kadir, 2014). 

Prinsip kapilaritas merupakan proses penyerapan air dari bawah keatas 

dengan menggunakan kain atau sumbu yang sering disebut dengan sistem sumbu 

kapiler. Sistem sumbu kapiler memanfaatkan media porous untuk mengalirkan air 

secara kapiler dari sumber air menuju media tanam (Imanudin dan Prayitno, 

2015). Tanaman membutuhkan lebih banyak air dan nutrisi sehingga sumbu yang 

dihubungkan ke media tanam oleh prinsip kapiler mampu menyalurkan air dan 

nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Melalui cara ini tanaman mengambil air 

dan larutan nutrisi dari ujung-ujung sumbu dan media tanam yang terlewati oleh 

sumbu menjadi lembab (Afrizal, 2012). 

   polybag             Tanaman     

  60cm 

 

         Kain flanel 40 cm   5cm     Batako 

  Paralon 3 inch 

          270 cm 

Gambar 1. Sketsa penelitian budidaya cabai merah dengan irigasi sistem kapiler 

 

 

 



 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat Dan Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Teluk Beringin Kecematan Gunung 

Toar Kabupaten Kuantan Singingi. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 5 bulan yang dimulai dari bulan Desember 2023 sampai April 2024. 

Analisis lab dilakukan di Laboratorium Central Plantation services, PT Central 

Alam Resources Lestari pada tanggal 5 juni 2024. 

3.2 Alat Dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah paralon, tutup 

paralon, polybag, EC meter, penggaris, pisau, meteran, kamera, mikroskop, tray 

semai dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabe 

merah varietas Lado F1, varietas Kawat, varietas Laris, larutan nutrisi AB Mix 

daun, tanah topsoil, pupuk Urea, SP36, KCl dan pupuk kandang sapi, serta alat 

dan bahan yang mendukung penelitian ini. 

3.3 Metode Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan petak terbagi 

(Split Plot Design) dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari petak 

utama yaitu tingkat pemberian Electrical conductivity (E) yang terdiri dari 3 taraf, 

yaitu : E1 =Tingkat pemberian EC 2,0 mS/cm. E2 =Tingkat pemberian EC 2,5 

mS/cm. E3 = Tingkat pemberian EC 3,0 mS/cm. Sedangkan sebagai anak petak 

terdiri dari 3 taraf perlakuan, yaitu 3 varietas cabai merah : V1 = Lado F1, V2 = 

Kawat, V3 = Laris. 

Hasil interaksi antara pemberian tingkat Electrical conductivity (EC) dan 

tiga varietas cabai merah mengahasilkan 9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 
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kali sehingga terdapat 27 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 4 

tanaman cabai merah sehingga di peroleh 108 tanaman cabai merah. 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Electrical conductivity Terhadap Varietas Cabai 

Merah. 
Perlakuan 

Electro 

conductivity 

Perlakuan Varietas Cabai Merah 

V1 V2 V3 

E1 E1 V1 E1 V2  E1 V1 

E2 E2 V1  E2 V2 E2 V2 

E3 E3 V1 E3 V2 E3  V3 

 

3.4 Analis Statistik 

 Model statistik untuk rancangan split plot yang terdiri dari dua faktor 

(faktor E dan V) adalah sebagai berikut :  

yijk=μ+αi+Kk+δik+βj+(αβ)ij+ϵijk 

  

Keterangan: 

Yijk = nilai pengamatan pada perlakuan petak utama ke-i, anak petak ke-j dan 

ulangan ke-k 

μ = nilai rata-rata umum 

αi = pengaruh perlakuan varietas ke-i 

Kk = pengaruh ulangan ke-k 

δik = pengaruh galat petak utama 

βj = pengaruh perlakuan Electrical conductivity ke-j 

(αβ)ij = interaksi antara perlakuan petak utama ke-i dengan anak petak ke-j 

ϵijk = pengaruh galat anak petak 
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Tabel. 2. Data Hasil Pengamatan Parameter 

Kombinasi 

Perlakuan 

Ulangan TPV ỹPV 
1 2 3 

E1 V1 E1 V11 E1 V12 E1 V13 TE1 V1 ỹE1 V1 

E1 V2 E1 V21 E1 V22 E1 V23 TE1 V2 ỹE1 V2 

E1 V3 E1 V31 E1 V32 E1 V33 TE1 V3 ỹE1 V3 

E2 V1 E2 V11 E2 V12 E1 V13 TE2 V1 ỹE2 V1 

E2 V2 E2 V21 E2 V22 E1 V23 TE2 V2 ỹE2 V2 

E2 V3 E2 V31 E2 V32 E1 V33 TE2 V3 ỹE2 V3 

E3 V1 E3 V11 E3 V12 E3 V13 TE3 V1 ỹE3 V1 

E3 V2 E3 V21 E3 V22 E3 V23 TE3 V2 ỹE3 V2 

E3 V3 E3 V31 E3 V32 E3 V33 TE3 V3 ỹE3 V3 

TK TK1 TK2 TK3 T… ỹ… 

 

Data Hasil Percobaan Menurut Faktor DxG dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Data Hasil Percobaan Menurut Faktor DxG 

Perlakuan 

Electro 

conductivity 

Perlakuan Varietas cabai merah TE ỹE 

 V1  V2 V3   

E1 E1V1 E1V2 E1V3 TE1 ỹE1 

E2 E2V1 E2V2 E2V3 TE2 ỹE2 

E3 E3V1 E3V2 E3V3 TE3 ỹE3 

TV TV1 TV2 TV3 T…  

ỹV ỹV1 ỹV2 ỹV3  ỹ 

 

FK   =  
  

     
 

JK Umum  =  ∑     FK 

JK Ulangan = 
∑  

   
  FK 

JK A   = 
∑  

   
  FK  

JK Galat = 
∑        

 
 – FK –JK Ulangan – JK A 

JK B  = 
∑  

   
– FK 

JK AB  = 
∑      

 
– FK – JK B – JK A  

JK Galat = JK Umum – (Jumlah JK Lainnya) 
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Tabel 4.Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) 

Sumber 

keragaman 
DB JK KT F Hitung 

F Tabel 

(5%) (1%) 

Ulangan r-1 JKK JKK/dbE 
KTK/KTG

E 
- - 

E (petak 

utama) 
e-1 JKE JKE/dbE 

KTA/KTG

E 
- - 

Galat (1) (e-1)(r-1) JKGE JKGE/dbGE  - - 

V (anak 

Petak) 
v-1 JKV JKV/dbV 

KTV/KTG

V 
- - 

Galat (2) (v-1)(r-1) JKGV JKGV/dbGV    

EV (e-1)(v-1) JKEV JKEV/dbEV 
KTEV/KT

GC 
- - 

 

Total  Abr-1 JKT   - - 

 

 

KK =
√        

ỹ
x 100% 

 
Keterangan : 

KK = Koefesien Keragaman 

DK = Derajat Kebebasan 

JK = Jumlah Kuadrat 

KT = Kuadrat Tengah 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sofware SAS 9.0, Minitab 

dan microsoft Excel. Jika terdapat pengaruh nyata pada perlakuan yang diuji 

melalui analisis sidik ragam dengan taraf 5 % akan dilanjutkan dengan uji DMRT 

pada taraf 5 % dan uji Regresi dan PolinomialOrthogonalmenggunakan microsoft 

Excel. 

 



 
 

   16 
 

a. Menghitung nilai BNJ faktor E dengan rumus : 

DMRT V  = α (i x EVerror) x √
        

     
 

b. Menghitung nilai BNJ faktor V dengan rumus : 

DMRT E  = α (j x EVerror) x√
        

     
 

c. Menghitung BNJ interaksi faktor E dan faktor V dengan rumus : 

DMRT EV = α (i.j x EVerror) x√
        

 
 

Tabel 5. Hasil Rerata Perlakuan.  

Perlakuan 

Electro 

conductivity 

Perlakuan Varietas Cabai Merah ỹE 

V1 V2 V3  

E1 E1V1 E1V2 E1V3 ỹE1 

E2 E2V1 E2V2 E2V3 ỹE2 

E3 E3V1 E3V2 E3V3 ỹE3 

ỹV ỹv1 ỹv2 ỹv3 ỹ 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian meliputi, persiapan media tanam dan instalasi 

hidroponik sistem kapiler, pemberian label, penyemain benih, pencucian alat, 

pembuatan dan pemberian larutan nutrisi, penanaman, pemeliharaan, pemupukan 

susulan dan  panen. 

3.5.1 Persiapan Instalasi Irigasi Sistem Kapiler dan Media Tanam 

Persiapan awal penelitian dilakuakan dengan pembuatan rumah kasah 

dengan ukuran 8 m x 10 m dengan atap plastik bening, kemudian pembuatan 

instalasi irigasi kapiler dilakukan dengan menyiapkan pipa 3 inch dipotong 

dengan panjang 2,7 m sebanyak 27 buah. Selanjutnya pipa dilubangi dengan 
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diameter 5 cm sebanyak 4 lubang setiap pipa dengan jarak 60 cm dan setiap ujung 

pipa ditutup dengan dof pipa. Selanjutnya dibagian ujung pipa juga dilubangi 

dengan diameter 3 cm sebagai jendela tempat menambah nutrisi jika nantinya 

nutrisi habis. Kemudian semua pipa disusun dengan jarak 70 cm, dan diberi bata 

di setiap sisi lubang sebagai tempat berdirinya polybag. Lalu gunting bagian 

bawah polybag untuk tempat lewat flanel atau sumbu kapiler dengan panjang 30 

cm dan lebar 4 cm. Isi polybag yang sudah terpasang kain flanel dengan media 

tanam yang sudah dicampurkan antara tanah topsoil dan pupuk kandang sapi 

dengan perbandingan 2:1 hingga sampai batas 2 cm dari bibir polibag, polybag 

yang digunakan adalah polibag ukuran 35x40. 

3.5.2 Pemberian Label 

Pemasangan label penelitian dilakukan sebelum penanaman dan 

pemberian perlakuan. Pemasangan label bertujuan untuk memudahkan dalam 

perlakuan dan pengamatan (lampiran 2). 

3.5.3 Penyemain Benih 

Benih di persiapkan terlebih dahulu, benih yang digunakan antar lain 

varietas Lado F1, Kawat dan Laris. Isi polybag semai dengan tanah dan pupuk 

kandang sapi dengan perbandingan 2:1, diamkan selama 4 - 7 hari sebelum 

penyemaian. Kemudian benih cabai disebar secara merata masing masing varietas 

sebnyak 80 biji benih, setelah bibit cabai berumur 4 minggu bibit siap 

dipindahkan kedalam polibag. 

3.5.4 Pencucian Alat 

Pada kegiatan pencucian alat dilakukan untuk menghindari terjadinya 

gangguan pada pertumbuhan tanaman oleh bakteri, virus maupun organisme lain 
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yang dapat berpotensi sebagai patogen. Pencucian dilakukan dengan 

membersihkan seluruh peralatan mulai dari wadah hingga alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pencucian dapat dilakukan dengan diterjen 

sampai bersih, lalu bilas dengan air mengalir lakukan secara berturut dengan 

menggunakan air. 

3.5.5 Pembuatan  dan Pemberian Larutan Nutrisi 

Larutan  nutrisi AB Mix yang digunakan pada penelitian ini adalah nutrisi 

AB Mix daun, Siapkan larutan nutrisi AB Mix berbentuk serbuk untuk pekatan 5 

liter, kemudian siapkan air bersih dan  2 wadah ember sebagai tempat membuat 

larutan nutrisi. Isi ember A dan B dengan 4 liter air, buka kemasan nutrisi A dan B 

yang masih berbentuk serbuk dan masukkan kedalam masing – masing  ember 

yang berisi air diaduk sampai larut. setelah larut tambahkan air hingga larutan 

menjadi 5 liter. Setelah nutrisi AB Mix larut masukkan larutan ke dalam jerigen 

ukuran 5 liter yang telah di beri label A dan B, kemudian kedua larutan disimpan 

dalam masing – masing jerigen. 

Larutan nutrisi A dan B yang telah dilarutkan masih dalam keadaan pekat 

dan belum bisa kita gunakan. Untuk membuat larutan nutrisi siap pakai ukur 

terlebih dahulu volume air untuk pipa 3 inch dengan panjang 2,5 m, setelah diukur 

didapatkan volume 14 liter per paralon. Kemudian lakukan uji coba pembuatan 

larutan nutrisi AB Mix untuk mendapatkan kosentrasi EC sesuai perlakuan yang 

akan digunakan yaitu EC 2,0 mS/cm, 2,5 mS/cm dan 3,0 mS/cm. Setelah 

dilakukan percobaan pelarutan nutrisi AB mix sesuai dengan kosentrasi EC yang 

diguakan didapatkan takaran untuk kosentrasi EC 2,0 mS/cm adalah 155 ml 

larutan A dan 155 ml larutan B untuk 14 liter air. Kemudian untuk kosentrasi EC  
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2,5 mS/cm didapatkan takaran 205 ml larutan A dan 205 larutan B untuk 14 liter 

air, sedangkan kosentrasi EC 3,0 mS/cm dengan takaran 250 ml larutan A dan 250 

larutan B untuk 14 liter air. Setelah larutan nutrisi AB Mix selesai dilarutkan 

kemudan tuangkan kedalam masing – masing pipa sesuai label perlakuan. 

3.5.6 Penanaman 

Sebelum penanaman dilakukan, bibit diseleksi dengan memilih bibit yang 

tidak berpenyakit dan ukuran yang relatif sama. Pindahkan bibit cabai pada media 

tanam yang telah disusun di irigasi kapiler dengan jarak tanam 60 cm x 70 cm 

susuai label perlakuan. 

3.5.7 Pemeliharaan 

 Adapun kegiatan pemeliharaan yang dilakukan yaitu :  

a). Mengecek Larutan Nutrisi AB Mix 

 Pada budidaya irigasi kapiler salah satu pemeliharaan yang dilakukan 

adalah mengecek larutan nutrisi dan media tanam secara berkala, jika air nutrisi 

telah tinggal sedikit tambahkan kembali larutan nutrisi sesuai perlakuan awal. 

Penambahan nutrisi AB Mix dilakukan pertama kali pada 4 MST kemudian untuk 

penambahan selanjutnya di lakukan 1 kali dalam 2 minggu sampai tanaman 

berhenti berproduksi. 

b). Penyulaman  

 Penyulaman dilakukan pada tanaman cabai merah yang mati atau terkena 

serangan hama dan penyakit sehingga mengakibatkan kematian. Bibit yang 

digunakan terlebih dahulu diseleksi dengan cara memilih bibit yang sehat dan 

ukurannya seragam seperti tanaman yang sudah ditanam di polibag. Penyulaman 

dilakukan seminggu setelah tanam. 
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c). Penyiangan Gulma  

 Penyiangan pada tanaman cabai merah dilakukan secara manual yaitu 

dengan mencabut gulma yang tumbuh di dalam polibag dengan hati-hati agar 

tidak merusak perakaran tanaman cabai. 

d). Pemasangan Ajir  

 Ajir yang digunakan terbuat dari belahan bambu dengan tinggi 100 cm. 

Tujuan pemasangan ajir adalah untuk membantu menopang berat tanaman dan 

pemasangan dilakukan pada 1 minggu setelah tanam. 

e). Perempelan 

 Perempelan adalah kegiatan membuang tunas-tunas baru yang tumbuh 

pada batang utama atau di setiap ketiak daun cabai dan membuang bunga pemula 

yaitu bunga yang muncul paling awal dan daun-daun cabai tua. Perempelan tunas 

samping dilakukan pada cabai yang berumur 7 – 20 hari. Perempelan selanjutnya 

dilakukan setelah bunga pertama terbentuk disela-sela percabangan pertama. 

Tujuannya adalah untuk meransang pertumbuhan tunas-tunas dan percabangan di 

atasnya yang lebih banyak dan produktif menghasilkuan buah lebat. 

f). Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Hama yang biasa menyerang tanaman cabai merah ialah kutu kebul. Kutu 

kebul tersebut dapat dikendalikan dengan insektisida Spinosad (0,5 ml/l) dan 

Abamektin (0,5 ml/l). Penyakit berbahaya yang menyerang tanaman cabai 

umumnya seperti antranoksa, busuk akar, busuk buah dan keriting 

daun,Pengendalian dapat dilakukan dengan menyemprotkan fungisida Biopatek 

dengan takaran 50 ml/10 liter air.  
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3.5.8 Pemupukan Susulan 

 Tanaman cabai membutuhkan asupan nutrisi yang cukup dan tepat agar 

tumbuh dan berproduksi secara maksimal. Selain larutan nutrisi AB Mix, tanaman 

cabai juga membutuhkan pemupukan susulan, cara pemberian pupuk susulan 

dengan cara membuat lubang pemberian pupuk susulan. 

Tabel 6. Rekomendasi pupuk untuk cabai pada tanah mineral  

Umur 
Urea ZA SP36 KCL Target pH 

Kg/ Ha/Musim Tanam 6,5 

Preplant 
199 (0,69 

g/taSnaman) 
S 

311 (1,08 

g/tanaman) 

90 (0,31 

g/tanaman) 
- 

2 MST 
75 (0,26 

g/tanaman 
  

34 (0,11 

g/tanaman) 
- 

4 MST 75   34 - 

6 MST 75   34 - 

8 MST 75   34 - 

(Susila, 2006) 

Kebutuhan pupuk per polybag :  
             

                         

Setelah kebutuhan pupuk per polybag didapatkan masih dalam kg kemudian 

konversikan dari kg menjadi gram. 

3.5.9 Panen 
 

Panen tanaman cabai dilakukan pada saat berumur 90 sampai dengan 120 

hari. Interval pemanenan dilakukan 3 – 4 hari sekali dengan frakuensi panen dapat 

dilakukan 12 – 20 kali pemanenan. Pemanenan harus sesuai dengan kriteria panen 

dan dilakukan dengan hati-hati agar tidak merusak percabangan. 
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3.6 Parameter Pengamatan 

3.6.1 Bobot Kering (gram)  

Sampel pengamatan didapatkan dengan cara mengambil 1 tanaman cabai 

merah dari 4 tanaman yang masih berumur 8 minggu setelah tanam pada setiap 

plot perlakuan, sehingga di perolah 27 tanaman yang akan di jadikan bobot 

kering. Timbang terlebih dahulu berat basah tanaman cabai merah, setelah itu 

tanaman dikeringkan kedalam oven dengan suhu 70 
0
C selama 72 jam sampai 

beratnya konstan, setelah kering sampel ditimbang dan dihaluskan.  

Setelah berat basah dan berat kering di dapatkan kemudian untuk 

menghitung bobot kering, terlebih dahulu menghitung kadar air dengan 

persamaan :  

Kadar Air = 
     

  
       

Keterangan : 

KA : Kadar air 

BB : Berat basah tanaman 

BK : Berat kering tanaman 

Persamaan untuk menghitung bobot kering adalah : 

BK = BB (1 – KA) 

Keterangan :  

BK : Bobot kering 

BB : Bobot basah tanaman 

KA : Kadar air 

Contoh penyelesaian untuk menghitung bobot kering tanaman cabai merah seperti 

berikut :  
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 Kadar Air  = 
           

     
  100 % 

        = 0, 83 g 

 Bobot Kering = 300 g (1 – 0,83 g) 

   = 300 g x 0,17 g 

   = 51 g 

3.6.2 Jumlah Stomata dan kerapatan stomata 

 Pengamatan dilakukan dengan mengambil daun cabai merah pada setiap 

plot, sampel daun diambil pada jam 10:00 – 11:00 WIB. Kemudian permukaan 

atas daun diberikan kuteks bening tunggu dan ditempelkan selotip bening 

kemudian ditunggu sampai kering +30 menit, lalu selotip diambil dari permukaan 

daun dan diletakkan di kaca preparat kemudian siap untuk diamati dibawah 

mikroskop. Parameter yang diamati adalah jumlah stomata dan kerapatan stomata. 

Pengamatan jumlah stomata menggunakan perbesaran 10 x 40. Pengamatan 

kerapatan stomata dengan perbesaran lensa 40 x 0,196, penentuan nilai kerapatan 

stomata menggunakan rumus menurut Wilmer (1983), yaitu : Kerapatan stomata 

= Jumlah stomata : luas bidang pandang (mm
2
) 

 Jumlah stomata diklasifikasikan dalam kategori : sedikit (1 – 50), cukup 

banyak (51 – 100), banyak (101 – 200), sangat banyak (201 – 300) dan tak 

terhingga ( 301 – 700). Sedangkan kerapatan stomata diklasifikasikan : kerapatan 

rendah (< 300/mm
2
), kerapatan sedang (300 – 500/mm

2
) dan kerapatan tinggi (> 

500/mm
2
).  

3.6.3 Analisis Hara N, P dan K Pada Tanaman Cabai  

 Setelah sampel di keringkan selanjutnya dilakukan analisis hara, analisis 

lab dilakukan di Laboratorium Central Plantation services, PT Central Alam 

Resources Lestari Pekan Baru. 
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3.6.3.1 Analisis Hara N 

Untuk Analisis kandungan N daun ditentukan dengan metode Kjeldahl 

dengan alat Titrasi. Cara kerja metode kjeldahl menggunakan  titrasi untuk 

menentukan jumlah nitrogen dalam sampel adalah sebagai berikut : Pertama 

digesti (sampel dipanaskan dalam asam sulfat pekat untuk memecah ikatan 

kompleks polipeptida menjadi ikatan peptida yang lebih sederhana, hasilnya 

adalah larutan amonium sulfat). Kemudian distilasi (basa berlebih ditambahkan ke 

dalam larutan digesi untuk mengubah amonium sulfat menjadi amonia, gas 

amonia yang terbentuk didinginkan dan ditampung dalam larutan penerima). 

Selanjutnya titrasi (asam yang tersisa dalam larutan penjebak amonia dinetralkan 

dengan larutan basa acuan, seperti NaOH, jumlah amonia yang diekstrasi dari 

larutan pencernaan dapat dihitung). 

3.6.3.2 Analisis Hara P 

Untuk Analisis kandungan P daun ditentukan dengan metode pengabuan 

kering dan ditetapkan dengan Spektrofotometer. 

3.6.3.3 Analisis Hara K 

Untuk Analisis kandungan K ditentukan dengan metode HCIO4+HNO3 

menggunakan alat AtomicAbsorptionSpectrometer(AAS). 

3.6.4 Analisis Serapan Hara N, P dan K 

Setelah kandungan hara N, P dan K diperoleh, untuk mengetahui serapan 

hara dapat dilakukan dengan persamaan : 
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3.6.5 Produktivitas Cabai Merah  

Untuk mengetahui produktivitas cabai merah pada penelitian ini dapat 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut :  

Pertama ketahui dulu polupasi dengan rumus sebagai berikut : 

Populasi =  
          

           
 

Produktivitas = Populasi x Berat total buah 

Contoh penyelesaian : Populasi = 
         

         
 

= 23.809 tanaman 

Produktivitas = 23.809 x 0,67 = 15,952 kg 

= 15,952 x 1.000 = 15,95 ton/ha. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dengan  menggunakan Rancangan Split plot 

(Petak terbagi) dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dapat disimpulkan bahwa 

: perlakuan tingkat Electrical Conductivity(EC) pada tiga varietas cabai merah 

menggunakan irigasi kapiler berpengaruh nyata terhadap bobot kering tanaman, 

kadar hara N, P, K tanaman dan serapan hara N, P, K tanaman sedangankan 

terhadap parameter pengamatan jumlah stomata, kerapatan stomata dan 

produktivitas tanaman cabai merah tidak berpengaruh secara nyata. Perlakuan 

terbaik untuk bobot kering tanaman pada EC 2,5 mS/cm varietas Lado F1, 

parameter kadar hara N perlakuan terbaik terdapat pada EC 3,0 mS/cm varietas 

Kawat, parameter kadar hara P perlakuan terbaik terdapat pada EC 3,0 mS/cm 

varietas laris, para meter kadar hara K perlakuan terbiak terdapat pada EC 3,0 

mS/cm varietas Lado F1, parameter serapan hara N perlakuan terbaik terdapat 

pada EC 2,5 mS/cm varietas Lado F1, parameter serapan hara P perlakuan terbaik 

terdapat pada EC 2,5 mS/cm varietas Lado F1 dan untuk parameter serapan hara 

K perlakuan terbiak terdapat pada EC 2,5 mS/cm varietas Lado F1. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan untuk budidaya cabai 

merah menggunakan perlakuan tingkat electrical conductivity pada tiga varietas 

cabai merah menggunakan irigasi kapiler agar memperoleh hasil produksi yang 

optimal menggunakan EC 2,5 mS/cm dan varietas Laris. Untuk produksi yang 

lebih baik lagi hendaknya budidaya juga dapat dilakukan seacara open field 
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dilahan yang luas dan cukup cahaya agar kebutuhan cahaya bagi tanaman dapat 

terpenuhi sehingga pertumbuhan dan produksi cabai merah bisa optimal.  
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